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PERBANDINGAN TRANSCUTANEUS ELECTRICAL NERVE 

STIMULATION (TENS) PULSE BURST DAN ARUS TRABERT DALAM 

MENGURANGI NYERI OSTEOARTRITIS LUTUT PADA USIA LANJUT 

Abstrak 

Latar Belakang : Lanjut Usia (Lansia) adalah tahap akhir perkembangan pada 

daur kehidupan manusia yang merupakan suatu proses alami yang tidak dapat 

dihindari oleh setiap individu. Diperkirakan pada tahun 2030 jumlah manusia 

lanjut usia akan meningkat sebanyak 56 %, dari 901. Banyak lansia yang 

menggeluhkan nyeri pada anggota tubuhnya. Nyeri yang sering dirasakan lansia 

salah satunya adalah nyeri lutut yang dapat disebabkan karena osteoartritis. 

Tujuan : Mengetahui perbandingan Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation 

Pulse Burst dan Arus Trabert dalam mengurangi nyeri osteoartritis lutut pada usia 

lanjut. Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah quasi experimental dengan menggunakan pre dan post test with control 

grub. Adapun sempel diambil dengan teknik consecutive sampling. Hasil 

Penelitian : P-value sebesar 0.571 dimana lebih dari 0.05 pada pulse burst dan P-

value 0.575 lebih dari 0.05 pada arus trabert. Kesimpulan  : Perbandingan 

Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation Pulse Burst lebih efektif dalam 

mengurangi nyeri dibandingkan dengan Transcutaneus Electrical Nerve 

Stimulation Arus Trabert pada pasien osteoartritis. Dalam hal ini terdapat adanya 

penurunan nyeri yang diperoleh dari lembar kuisioner WOMAC. 

Kata Kunci : Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation, pulse burst, arus 

trabert, nyeri lutut, osteoartritis. 

Abstract 

Backgroud  : Elderly (Elderly) is the final stage of development in the human 

life cycle which is a natural process that cannot be avoided by every individual. It 

is estimated that in 2030 the number of elderly people will increase by 56%, from 

901. Many elderly people complain of pain in their limbs. Pain that is often felt by 

the elderly is knee pain which can be caused by osteoarthritis. Research Aims : 

Knowing the comparison of Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation Pulse 

Burst and Trabert Flow in reducing knee osteoarthritis pain in old age. Research 

Methods : This type of research used in this study is a quasi experimental using 

pre and post test with grub control. The sample is taken by consecutive sampling 

technique. Research Results : Comparison of Transcutaneus Electric Nerve 

Stimulation Burst Pulses are more effective in reducing compared with 

Transcutaneus Electrical Stimulation of Trabert currents in osteoarthritis patients. 

In this case there is a decrease in the amount obtained from the WOMAC 

questionnaire sheet. Conclusion : P-value of 0.571 which is greater than 0.05 in 

pulse burst and P-value of 0.575 in greater than 0.05 in trabert current. 

Keyword : transcutaneus Electrical Nerve Stimulation, Pulse Bursts, Trabert 

Current, Knee pain, Osteoartritis.  
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1. PENDAHULUAN 

Tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan manusia disebut usia lanjut 

(Lansia) yang merupakan suatu proses alami yang tidak dapat dihindari oleh 

setiap individu. Diperkirakan pada tahun 2030 jumlah manusia lanjut usia akan 

meningkat sebanyak 56 %, dari 901 (Sumarni et al.,2019). Dampak dari 

penuaan yaitu kemunduran fungsi kognitif/demensia dan  kualitas hidup. 

Fungsi organ tubuh pada lansia sudah mulai berkurang dikarenakan 

menurunnya jumlah sel, penurunan aktivitas, perubahan anatomi, fisiologis dan 

biomekanika, penurunan indra pembau, sensitivitas, nafsu makan selama 

penuaan dan menurunnya sistem muskuloskeletal seperti reumatik, penyakit 

gout, nyeri sendi dan lumbo. Pada sistem muskuloskeletal terjadi kerja sama 

antara otot, sendi dan jaringan lunak lainnya dalam sistem ini diperlukan 

lingkup gerak sendi, kekuatan dan ketahanan kelompok otot kaki, pergelangan 

kaki, lutut, punggung, leher dan mata. Gangguan muskuloskeletal yang sering 

dikeluhkan yaitu penderita mengeluhkan nyeri, baik nyeri ringan sampai nyeri 

berat (Mojokerto, 2010). 

Nyeri adalah suatu keadaan yang multidimensional dan emosional tidak 

menyenangkan yang disebabkan karena mengganggu sensorik dan adanya 

kerusakan jaringan, baik aktual maupun potensial atau yang digambarkan 

dalam bentuk kerusakan. Nyeri yang sering dirasakan lansia salah satunya 

adalah nyeri lutut yang dapat disebabkan karena osteoartritis. Menurut Wijaya 

(2018) osteoartritis adalah gangguan yang terjadi pada yang paling dijumpai 

dan dapat menyerang lutut, sendi panggul, tangan dan sendi besar pada tubuh. 

Osteoartritis lutut merupakan jenis OA terbanyak. Alat ukur nyeri pada lutut 

mempunyai banyak macam. Pada penelitian ini pengukuran nyeri lutut diukur 

menggunakan alat ukur WOMAC. Peran Fisioterapi pada kasus 

muskuloskeletal untuk mengurangi nyeri bisa dilakukan dengan terapi seperti 

TENS. TENS  merupakan alat yang dapat dijadikan modalitas untuk 

mengurangi nyeri. Penggunaan energi listrik TENS untuk merangsang saraf itu 

sendiri dengan melalui permukaan kulit.  
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Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian intervensi 

fisioterapi perbandingan Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS) 

Pulse Burst dan Arus Trabert dalam mengurangi nyeri lutut kronik pada lansia 

dengan usia 60 tahun. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Bagas Waras Klaten yang diberikan 

penanganan di Poliklinik Fisioterapi. Adapun waktu yang penelitian 

dilaksanakan dibulan Maret 2020. Jenis penelitian ini merupakan quasi 

exsperimental dengan menggunakan pre dan post test with control grub. 

Teknik pengambilan sampel dengan teknik consecutive sampling yaitu 

menetapkan subjek yang memenuhi kriteria penelitian. Jumlah sampel 4 orang. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  perbandingan Transcutaneus 

Electrical Nerve Stimulation (TENS) Pulse Burst dan Arus Trabert dalam 

mengurangi nyeri lutut kronik pada lansia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di RSUD Bagas Waras Klaten yang diberikan 

penanganan di Poliklinik Fisioterapi. Diperoleh kriteria inklusi jumlah sempel 

4 orang, waktu penelitian selama 2 minggu pada bulan Maret dengan 

pemberikan Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS) Pulse Burst 

dan Arus Trabert terhadap pasien penderita nyeri Osteoartritis Lutut grade 3. 

Penelitian dilakukan dengan skala 3x dalam satu minggu. 
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3.1. Hasil 

3.2.1. Karakteristik Responden   

Tabel 1. Data responden 

No  Nama  Lamanya 

menderita 

Bilateral/Unilateral 

1 

 2 

Sri Sundari 

Suyatmi  

3 bulan 

3.5 bulan 

Bilateral  

Bilateral 

3 

4 

Sumarsih 

Rami 

4 bulan 

4 bulan 

Bilateral 

Bilateral 

 

Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu dengan skala terapi 3x 

dalam satu minggu. Lamanya responden dalam menderita osteoartritis 

lutut 3-4 bulan dengan nyeri osteoartritis lutut bilateral. Jenis kelamin 

responden keempatnya adalah perempuan dengan status 1 orang ibu 

rumah tangga dan penjual telur dan 3 orang berstatus ibu rumah 

tangga.  

3.2.2 Hasil rata-rata pengukuran nyeri menggunakan WOMAC dalam 5x 

pertemuan 

Tabel 2. Hasil pengukuran nyeri 

 

 

 

Kelompok perlakuan pertama menggunakan Transcutaneus 

Electrical Nerve Stimulation Pulse burst setelah diberikan perlakuan 

selama 5 kali pertemuan memiliki rata-rata untuk tingkat nyeri yang 

dirasakan sebesar 61.00 dengan standar deviasi 20.00. Untuk 

kelompok perlakuan kedua menggunakan Arus Trabert setelah 

diberikan perlakuan selama 5 kali pertemuan memiliki rata-rata untuk 

tingkat nyeri yang dirasakan sebesar 60.90 dengan standar deviasi 

17.08. 

 

 

Kelompok I                           Kelomopok II 

 (Pulse Burst)                         (Arus Trabert) 

 

No  

 

Pengukuran 

 

Mean 

 

N 

Stan 

Dev 

 

Mean 

 

N 

Stan 

Dev 

1 Nyeri 61.00 10 20.00 60.90 10 17.08 
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3.2.3 Uji Normalitas data menggunakan Uji Shapiro Wilk 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

Shapiro Wilk 

Perlakuan Statistik  N  P-value Kriteria  

Pulse Burst 0.942 10 0.571 >0.05 

Arus Trabert 0.939 9 0.575 >0.05 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh efektifitas TENS pulse burst dalam mengurangi nyeri 

osteoartritis lutut pada usia lanjut hal ini ditunjukkan oleh nilai 

probabilitas (P-value) untuk pengukuran nyeri sebesar 0.571 lebih dari 

0.05 dibandingkan dengan TENS arus trabert dengan nilai probabilitas 

(P-value) sebesar 0.575. Data ini termasuk dalam data berdistribusi 

normal.  

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Karakteristik Responden 

Responden kali ini dipilih untuk seseorang yang sudah usia lanjut, 

karena penyakit osteoartritis banyak yang diderita oleh usia lanjut 

yang fungsional tubuhnya sudah mulai menurun. Pada penelitian kali 

ini respoden dipilih dari usia lanjut 60-65 tahun yang fungsional 

tubuhnya masih bisa meningkat apabila diberikan terapi dengan kurun 

waktu 2 minggu. Responden yang dipilih pada penelitian ini yang 

menderita ostroartritis lutut grade 3.  

 Jumlah responden yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 

4 orang dengan jenis kelamin perempuan dan rata-rata usia keempat 

responden tersebut 61.5 tahun. Keempat responden memiliki keluhan 

nyeri osteoartritis lutut bilateral yang diderita selama 3-4 bulan. 

Kemudian dari 4 responden tersebut dibagi menjadi dua kelompok 

perlakuan. 2 orang (50%) osteoartritis lutut pada kelompok perlakuan 

1 dengan TENS pulse burst dan 2 orang (50%)  osteoartritis lutut pada 

kelompok perlakuan 2 dengan Arus Trabert.  
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WOMAC score adalah indeks yang dapat digunakan untuk 

menilai keadaan pasien dengan nyeri lutut. Ada beberapa golongan 

pada WOMAC untuk mengetahui seberapa parah responden 

mengalami nyeri osteoartritis lutut. Skor 0-24 digolongkan pada 

keadaan ringan, skor 24-48 digolongkan sedang, skor 48-72 

digolongkan pada keadaan nyeri yang berat dan skor 72-96 

digolongkan pada keadaan yang sangat berat. Sehingga pada 

kelompok perlakuan I Pulse burst dengan nyeri osteoartritis lutut 

bilateral sebanyak 2 orang (50%) yang digolongkan dalam keadaan 

nyeri sangat berat dengan masing-masing nilai WOMAC 88.00 dan 

72.00 pada tindakan terapi pertama kali dengan pulse burst. Kemudian 

pada kelompok perlakuan II Arus Trabert dengan nyeri osteoartritis 

lutut bilateral sebanyak 2 orang (50%) yang mana responden pertama 

(25%) digolongkan dalam keadaan nyeri sangat berat dengan nilai 

WOMAC 82.00 sedangkan responden kedua (25%) digolongkan nyeri 

berat dengan nilai WOMAC 68.00 pada tidakan terapi pertama kali 

dengan arus trabert 

3.2.4.2 perbandingan pengaruh TENS pulse burst dan arus trabert 

dalam mengurangi nyeri osteoartritis usia lanjut. 

Perbandingan TENS Pulse Burst dan Arus Trabert menunjukkan 

bahwa TENS pulse burst lebih efektif dalam mengurangi nyeri 

osteoartritis lutut dengan P-value sebesar 0.571 dimana lebih dari 0.05. 

Sedangkan Arus trabert memiliki nilai P-value 0.575 lebih dari 0.05. 

Arus ini merupakan arus yang cocok kasus nyeri osteoartritis lutut  pada 

lansia jika diaplikasikan dengan baik. 

 

4. PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas maka 

didapatkan kesimpulan bahwa Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation 

Pulse Burst lebih efektif dalam mengurangi nyeri dibandingkan dengan 
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Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation Arus Trabert pada pasien 

osteoartritis. Dalam hal ini terdapat adanya penurunan nyeri yang diperoleh 

dari lembar kuisioner WOMAC. Namun pada Arus Trabert juga mendapakan 

hasil untuk penurunan nyeri pada osteoartritis lutut grade 3 pada usia lanjut 

jika diaplikasikan dengan benar pada sumber nyeri. 

4.2  Saran 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

perbandingann Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation (TENS) Pulse 

Burst dan Arus Trabert dalam mengurangi osteoartritis lutut pada usia lanjut 

baik bilateral maupun unilateral grade 3. 
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